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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Faktor faktor yang mempengaruhi penentuan nisbah bagi hasil  dalam 
Perjanjian Musyarakah di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Cirebon adalah: 
a. Faktor Internal yaitu: faktor atau penyebab terjadinya suatu perubahan, 
yang ada dari dalam sebagai subyek, termasuk Bank mempunyai hak 
untuk memberikan negosiasi pembayaran kepada nasabah dalalm 
pembayaran cicilanya. Faktor-faktor tersebut antara lain: Margin, 
Sporing (Risk Divisi), Investment Rate, Profit Sharing Ratio, Regulasi 
Bank Indonesia (BI) Rate, Regulasi Otoritas Jasa Keuangan, Regulasi 
Dewan Syari’ah Nasional. 
b. Faktor Ekternal yaitu: faktor atau penyebab terjadinya suatu perubahan 
yang ada di Nasabah dan merupakan objek untuk mendapatkan sebuah 
inspirasi bisnis. Faktor-faktor tesebut antara lain: Karakter Nasabah, 
Jaminan atau Nilai Agunan Nasabah, Kapasitas Usaha Nasabah, Laporan 
Keuangan Nasabah dan Jenis Usaha Nasabah Sesuai Kebutuhan Nasabah 
 
2. Kedudukan calon Nasabah dalam keikutsertaan menentukan Nisbah bagi 
Hasil dalam Perjanjian Musyarakah di Bank Syari’ah Mandiri Cabang 
Cirebon, adalah: dalam negosiasi penentuan nisbah bagi hasil pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Cirebon calon nasabah tidak di berikan dalam hal 
tawar menawar menentukan bagi hasil, tetapi Bank biasanya memberikan 
grace period bagi deposan / investor dengan jumlah besar. Penentuan 
besarnya nisbah ditentukan berdasarkan dari jenis usaha nasabah, bukan dari 
jumlah nilai yang dibiayakan oleh pihak bank kepada nasabah. Bank dalam 
menentukan bagi hasil pada jenis usaha itu tidak sama atau berbeda-beda, 
karena keuntungan yang di dapat oleh nasabah akan berbeda-beda tegantung 
kepada jenis usaha yang di jalankanya.  
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B. Implikasi 
Implikasi dari Penentuan Nisbah tersebut, dapat diharapkan dalam pembuatan 
regulasi dibidang Perbankan Syari’ah, Pemerintah memperhatikan unsur-
unsur yang ada, antara lain perspketif Hukum Islam yaitu Al Qur’an dan Al 
Hadits, kemudian Faktor-faktor di Perbankkan syari’ah, dan Faktor-faktor 
keadaan Nasabah, sehingga menghasilkan suatu kebaikan bersama 
sebagaimana ayat Al Qur’an dan Hadits sunnah Rasullullah. SAW. 
 
C. Saran 
Saran-saran yang diajukan dalam Tesis ini yang berhubungan dengan 
Asas Kebebasan Berkontrak di dalam Penentuan Nisbah bagi Hasil pada 
Pembiayaan Musyarakah (Studi Di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Cirebon) 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah 
Nilai-nilai Keislaman yang mendalam, berpedoman ke Al Qur’an dan Al 
Hadits, sehingga Pemerintah harus berhati-hati dalam menetapkan 
sebuah regulasi, mengingat hakikat implementasi Al Qur’an dan Al 
Hadits harus dilakukan secara benar dan tidak boleh keliru, tidak 
mencampur adukan kepentingan regulasi Perbankan Konvensional ke 
dalam Perbankan Syari’ah.    
 
2. Bagi Bank Syari’ah Mandiri 
a) Menurut rujukan Al Qur’an dan Al Hadits, sehingga sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
b) Konsep serta Pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah, harus 
diketahui dengan baik, oleh pegawai serta komponen management 
perbankan syari’ah, agar pelaksanaannya murni sesuai syari’ah. 
c) Edukasi tentang prinsip-prinsip syari’ah kepada Masyarakat lebih 
diperluas dan diperdalam. 
